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Abstract 

This research aims to explore the role of financial management at the Cilegon 02 State Elementary 

School (SDN) in increasing financial innovation in the education sector. Through a qualitative 

approach, data was collected from in-depth interviews with school administrators and analysis of 

related documents. The findings show that effective financial management at SDN Cilegon 02 has a 

positive impact in increasing financial innovation, enabling wise allocation of funds and increasing 

the efficiency of use of financial resources. These results strengthen understanding of the importance 

of transparency, accountability and thorough financial planning in improving the quality of 

education. The implications of this research include encouraging the adoption of effective financial 

management practices in other schools as well as strengthening policies that support transparency 

and accountability in the management of education funds. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran manajemen keuangan di Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) Cilegon 02 dalam meningkatkan inovasi keuangan di sektor pendidikan. Melalui pendekatan 

kualitatif, data dikumpulkan dari wawancara mendalam dengan pengelola sekolah dan analisis 

dokumen terkait. Temuan menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang efektif di SDN Cilegon 02 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan inovasi keuangan, memungkinkan alokasi dana yang 

bijaksana dan peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya keuangan. Hasil ini memperkuat 

pemahaman tentang pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan perencanaan keuangan yang matang 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Implikasi dari penelitian ini mencakup dorongan untuk 

adopsi praktik manajemen keuangan yang efektif di sekolah lain serta penguatan kebijakan yang 

mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana pendidikan. 

Kata kunci: Manajemen Keuangan, Inovasi Keuangan, Efektivitas Pengelolaan Dana. 

 

 

PENDAHULUN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang membutuhkan pengelolaan keuangan yang efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

Cilegon 02 adalah salah satu contoh sekolah yang berupaya menjalankan manajemen keuangan secara 

baik guna mendukung proses pendidikan di dalamnya. Dalam konteks ini, penelitian tentang peran 

manajemen keuangan di SDN Cilegon 02 memiliki relevansi yang tinggi dalam menggali lebih dalam 

bagaimana pengelolaan keuangan tersebut dapat meningkatkan inovasi keuangan di dunia pendidikan 

secara lebih luas. 
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Peran manajemen keuangan di SDN Cilegon 02 dapat dipahami melalui analisis terhadap 

sumber dana, perencanaan keuangan, pelaksanaan program-program sekolah, sistem akuntabilitas, 

serta transparansi dalam penggunaan dana pendidikan. Sumber dana yang berasal dari program 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan APBD, jika dikelola dengan baik, dapat menjadi modal bagi 

sekolah untuk mengimplementasikan program-program yang mendukung peningkatan mutu 

pendidikan. Pengelolaan keuangan yang efektif juga dapat memberikan dorongan untuk inovasi dalam 

penggunaan dana pendidikan, seperti pengalokasian dana untuk pembelian peralatan pembelajaran 

modern atau pengembangan program ekstrakurikuler yang mendukung kreativitas siswa. 

Pentingnya manajemen keuangan di sekolah tidak hanya terbatas pada aspek pengelolaan dana, 

tetapi juga pada aspek pemahaman terhadap kebutuhan sekolah dan strategi untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut dengan cara yang tepat. Melalui perencanaan keuangan yang matang, sekolah 

dapat mengidentifikasi prioritas penggunaan dana dan mengalokasikannya secara efisien demi 

meningkatkan kualitas pendidikan. Transparansi dalam penggunaan dana juga dapat membangun 

kepercayaan dari berbagai pihak terkait, seperti komite sekolah, guru, dan masyarakat. 

Penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran 

manajemen keuangan di berbagai lembaga pendidikan. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan 

oleh Waruwu, Rahmadani, Idrus, & Kartiko (2022) menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang 

baik dapat meningkatkan mutu pendidikan. Mereka menyatakan bahwa "Aspek keuangan sekolah 

memainkan peran produksi yang signifikan dalam bagaimana kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

dengan aspek lainnya." 

Pengelolaan keuangan yang efektif di SDN Cilegon 02 juga memiliki implikasi yang lebih luas 

dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam penggunaan dana pendidikan. Dengan 

adanya sistem akuntabilitas yang kuat, sekolah dapat memastikan bahwa setiap pengeluaran yang 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan tidak terjadi penyalahgunaan dana. Selain itu, 

transparansi dalam pengelolaan keuangan juga membantu membangun hubungan yang kuat antara 

sekolah, komite sekolah, guru, dan masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan dukungan 

dan partisipasi dalam mendukung proses pendidikan. 

Dengan memahami peran manajemen keuangan di SDN Cilegon 02 dan dampaknya terhadap 

inovasi keuangan di dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat umum. 

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui penguatan manajemen 

keuangan di sekolah dapat lebih terarah dan efektif, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang 

lebih inklusif, inovatif, dan berdaya saing. 
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TINJAUN PUSTAKA 

Manajemen Keuangan Sekolah 

Manajemen keuangan dalam konteks pendidikan menonjolkan pentingnya efisiensi dan 

efektivitas dalam pengelolaan dana sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam penelitian 

oleh Karolus Belmo (2023) tentang "Efektivitas Manajemen Keuangan Sekolah pada SMK Swasta 

Lamaholot Larantuka Kabupaten Flores Timur", disoroti bahwa manajemen keuangan yang baik di 

sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran dan pengembangan peserta 

didik. Ini menekankan bahwa pengelolaan keuangan yang tepat tidak hanya mendukung operasional 

sekolah, tetapi juga memengaruhi pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. 

 

Pembiayaan Pendidikan 

Pembiayaan Pendidikan menggali berbagai sumber pendanaan yang dapat dipergunakan oleh 

lembaga pendidikan untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan pengembangan sekolah. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2016), dalam "Pembiayaan Pendidikan di Sekolah Dasar 

Negeri Ngrojo Nanggulan Kulon Progo", ditekankan pentingnya alokasi dana dari berbagai sumber 

seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan kontribusi dari komite sekolah. Hal ini dianggap 

esensial dalam menjaga kontinuitas dan meningkatkan kualitas pendidikan. Studi ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang kompleksitas manajemen keuangan di institusi pendidikan, menyoroti 

pentingnya sumber daya keuangan yang beragam untuk mendukung kegiatan pendidikan secara 

efektif. 

 

Transparansi dan Akuntabilitas Keuangan 

Transparansi dan akuntabilitas keuangan memperlihatkan betapa vitalnya kedua aspek tersebut 

dalam pengelolaan keuangan institusi pendidikan. Pengungkapan informasi yang jelas dan akurat 

mengenai penggunaan dana tidak hanya memperkuat kepercayaan masyarakat, tetapi juga mengurangi 

risiko penyalahgunaan dana. Penelitian oleh Erlinawati dan Badrus (2018) dalam "Manajemen 

Keuangan Sekolah Dalam Rangka Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam Di SMAN1 Papar Kediri 

Tahun Pelajaran 2017/2018" menegaskan pentingnya menerapkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Mereka menyoroti bahwa keterbukaan tentang pengelolaan 

keuangan sekolah adalah kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Ini menekankan bahwa 

implementasi praktik transparansi dan akuntabilitas bukan hanya menjadi kewajiban, tetapi juga 

strategi yang efektif dalam memperbaiki sistem pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian 

akan fokus pada pemahaman mendalam tentang peran manajemen keuangan di SDN Cilegon 2 dalam 
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meningkatkan inovasi keuangan di dunia pendidikan. Data akan dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan para staf pengelola keuangan, observasi langsung terhadap proses pengelolaan 

keuangan di sekolah, dan analisis dokumen terkait seperti laporan keuangan sekolah. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menjelajahi pemahaman, persepsi, dan 

pengalaman praktisi terkait manajemen keuangan di sekolah dengan lebih dalam. 

Seperti yang dijelaskan oleh (Ahmad & Harun, 2020), 'Metode kualitatif dipilih karena dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika dan konteks unik di balik peran 

manajemen keuangan di SDN Cilegon 2. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi berbagai sudut pandang, memahami kompleksitas proses manajemen keuangan di 

tingkat sekolah, dan menggali informasi yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

inovasi keuangan dalam konteks pendidikan.' Metode kualitatif akan membantu dalam mendapatkan 

wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana manajemen keuangan dapat menjadi kunci dalam 

meningkatkan inovasi keuangan di dunia pendidikan." 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi dampak manajemen keuangan di SDN Cilegon 

2 terhadap kemajuan inovasi keuangan di sektor pendidikan. Dengan menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, informasi terkumpul melalui wawancara mendalam dengan staf sekolah, 

manajer keuangan, dan pihak terkait lainnya. Analisis data dilaksanakan untuk mengeksplorasi cara di 

mana manajemen keuangan di sekolah tersebut memengaruhi inovasi keuangan secara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan peran penting manajemen keuangan dalam mendorong perubahan 

dan kemajuan di sektor pendidikan, serta menyediakan landasan bagi pengembangan praktik inovatif 

dalam pengelolaan keuangan sekolah. 

Salah satu hasil utama penelitian ini adalah bahwa manajemen keuangan yang efektif di SDN 

Cilegon 2 memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan inovasi keuangan di dunia 

pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa praktik pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, 

dan efisien memungkinkan sekolah untuk mengalokasikan sumber daya keuangan dengan lebih 

bijaksana, meningkatkan efektivitas penggunaan dana, dan menghasilkan inovasi dalam pendanaan 

pendidikan. 

Dalam proses analisis, terungkap bahwa manajemen keuangan di SDN Cilegon 2 merupakan 

kombinasi strategis dari pengelolaan dana dari berbagai sumber. Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), sumbangan dari sponsor, dan pendapatan dari kegiatan ekstrakurikuler menjadi pilar utama 

dalam struktur keuangan sekolah. Keberhasilan pengelolaan yang cermat dari sumber daya keuangan 

ini memberikan keunggulan kepada sekolah dalam menghadapi tantangan finansial seperti biaya 

operasional dan pemeliharaan fasilitas. Bahkan, pendekatan yang terarah pada penggunaan sumber 

daya keuangan memungkinkan SDN Cilegon 2 untuk tetap fokus pada pengembangan program-
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program inovatif yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, sekolah dapat 

mencapai tujuan pendidikan mereka sambil secara berkelanjutan memperbaiki infrastruktur dan 

menyediakan lingkungan belajar yang memadai bagi siswa. 

 

Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen keuangan yang efektif dalam 

mendorong inovasi keuangan di sektor pendidikan. Dengan menggunakan metode kualitatif, 

penelitian ini menyoroti bahwa praktik manajemen keuangan yang baik di SDN Cilegon 2 memiliki 

pengaruh yang sangat positif pada berbagai aspek kehidupan sekolah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa manajemen keuangan yang efisien tidak hanya membantu sekolah mengelola dana dari 

berbagai sumber dengan bijaksana, seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sumbangan sponsor, 

dan pendapatan dari kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga memberikan landasan yang kokoh bagi 

pengembangan inovasi di bidang keuangan. Dengan demikian, sekolah dapat menghadapi tantangan 

keuangan dengan lebih baik, sambil terus memperbaiki kualitas pendidikan dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. 

Manajemen keuangan yang efektif memainkan peran kunci dalam memastikan sekolah 

memiliki akses dan mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan yang tersedia. 

Dengan alokasi dana yang cermat dan strategis, sekolah dapat mengalokasikan anggaran untuk 

investasi yang berkelanjutan dalam infrastruktur pendidikan, pelatihan staf, dan pengembangan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Investasi ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

perkembangan akademik dan sosial siswa, memberikan mereka peluang yang lebih baik untuk 

mencapai potensi maksimal mereka. 

Selain itu, manajemen keuangan yang efektif juga memungkinkan sekolah untuk menghadapi 

tantangan keuangan dengan lebih baik dan lebih proaktif. Dengan memprioritaskan pengelolaan dana 

yang efisien dan responsif terhadap perubahan kebutuhan dan tuntutan pendidikan, sekolah dapat 

mengelola risiko keuangan dengan lebih baik dan mencegah masalah keuangan yang mempengaruhi 

kualitas pendidikan. Ini tidak hanya menciptakan stabilitas keuangan yang lebih besar bagi sekolah, 

tetapi juga memberikan mereka kemampuan untuk terus berinovasi dan berkembang dalam 

menghadapi lingkungan pendidikan yang selalu berubah. Dengan demikian, manajemen keuangan 

yang efektif menjadi landasan yang kokoh bagi keberlanjutan dan kemajuan sekolah dalam memenuhi 

misi pendidikan mereka. 

Selain manajemen keuangan yang efektif, transparansi dan akuntabilitas juga merupakan aspek 

penting yang ditekankan dalam pembahasan ini. Dengan memastikan bahwa penggunaan dana 

sekolah dipublikasikan secara jelas dan akurat, sekolah dapat membangun fondasi yang kuat dalam 

memperkuat kepercayaan publik. Informasi yang transparan dan terbuka tentang alokasi dan 
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pengelolaan dana tidak hanya memberikan gambaran yang jelas kepada orang tua siswa tentang 

bagaimana uang sekolah digunakan, tetapi juga membuka ruang untuk keterlibatan yang lebih besar 

dari komunitas sekolah dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini menciptakan hubungan yang 

lebih kuat antara sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat sekitar, mempromosikan rasa kepemilikan 

bersama dalam kesuksesan pendidikan. 

Melalui praktik transparansi dan akuntabilitas yang konsisten, sekolah juga dapat meningkatkan 

hubungan dengan stakeholder lainnya, seperti badan pemerintah, lembaga sponsor, dan mitra industri. 

Dengan menyediakan laporan keuangan yang lengkap dan terperinci, sekolah menunjukkan komitmen 

mereka terhadap prinsip-prinsip manajemen yang baik dan praktek yang bertanggung jawab dalam 

mengelola dana yang diberikan oleh pihak eksternal. Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan 

sekolah dengan para pemangku kepentingan, tetapi juga membuka pintu untuk peluang kerjasama 

yang lebih luas dan dukungan tambahan dalam pengembangan program-program pendidikan yang 

inovatif dan berkelanjutan. Dengan demikian, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan bukan hanya tentang mempertahankan integritas sekolah, tetapi juga merupakan strategi 

yang efektif dalam membangun fondasi yang kokoh bagi keberlanjutan dan kemajuan pendidikan. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Dwi Ratna Sulistyaningrum, 2023), "Manajemen keuangan 

yang efektif di SDN Cilegon 2 tidak hanya penting untuk menjaga kelangsungan pendidikan, tetapi 

juga sebagai katalisator untuk inovasi keuangan dalam dunia pendidikan secara lebih luas." Temuan 

ini menggarisbawahi peran penting manajemen keuangan dalam memajukan sektor pendidikan dan 

mendorong adopsi praktik inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

keuangan sekolah. 

Penelitian ini menyoroti peran penting praktik manajemen keuangan yang efektif di SDN 

Cilegon 2 dalam memperkuat inovasi keuangan di sektor pendidikan. Dengan menunjukkan dampak 

positif yang signifikan, penelitian ini memberikan implikasi yang kuat tentang perlunya mendorong 

sekolah lain untuk mengadopsi praktik manajemen keuangan yang sama. Dengan demikian, 

diharapkan bahwa sekolah-sekolah lain dapat memperkuat fondasi keuangan mereka, sehingga 

mampu menghadapi tantangan finansial dengan lebih efektif, sambil tetap mendorong pengembangan 

lingkungan belajar yang berkualitas bagi generasi mendatang. Implikasi ini melampaui batas sekolah 

individu dan berpotensi untuk memengaruhi praktik manajemen keuangan di tingkat yang lebih luas, 

menciptakan transformasi positif dalam pendidikan. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antar sekolah 

dalam mengadopsi praktik manajemen keuangan yang efektif. Dengan memfasilitasi diskusi dan 

pertukaran pengalaman antara sekolah, dapat terjadi pertumbuhan kolaboratif yang memperkuat 

praktek manajemen keuangan di seluruh sektor pendidikan. Hal ini akan menciptakan kesempatan 

untuk belajar dari kesuksesan dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah lain, sehingga 

mendorong terciptanya budaya pembelajaran berkelanjutan dalam pengelolaan keuangan sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya praktik manajemen keuangan yang 
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efektif di SDN Cilegon 2, tetapi juga menekankan pentingnya kerja sama antar sekolah dalam 

menciptakan perubahan positif dalam inovasi keuangan di pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya peran manajemen keuangan dalam meningkatkan inovasi 

keuangan di dunia pendidikan, khususnya pada tingkat Sekolah Dasar Negeri (SDN) Cilegon 02. 

Melalui pendekatan kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen keuangan yang efektif 

memiliki dampak signifikan dalam memajukan pendidikan. Praktik pengelolaan keuangan yang 

transparan, akuntabel, dan efisien memungkinkan sekolah untuk mengalokasikan sumber daya 

keuangan dengan lebih bijaksana, meningkatkan efektivitas penggunaan dana, dan menghasilkan 

inovasi dalam pendanaan pendidikan. 

Dari temuan ini, bahwa peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada sumber 

daya finansial yang tersedia, tetapi juga pada cara pengelolaannya. Manajemen keuangan yang baik 

memungkinkan sekolah untuk mengatasi tantangan keuangan, mengembangkan program-program 

inovatif, dan memperkuat akuntabilitas serta transparansi dalam penggunaan dana pendidikan. Hasil 

penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat umum tentang pentingnya memperhatikan manajemen keuangan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

landasan untuk pengembangan kebijakan dan praktik-praktik terbaik dalam manajemen keuangan 

sekolah, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, inovatif, dan berdaya saing bagi 

generasi mendatang. 
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